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RINGKASAN

Nanas varietas Tangkit vang dilepas melalui SK Mentan Rl No.
103/Kpts/TP.240/3/2000 tanggal 7 Maret 2000, adalah salah satu komoditas
hortikultura unggulan Propinsi Jambi. Pada sast panen raya. produksi mencapai
30.000-40.000 buah/ hari (Nur, 2004), pada kondisi ini, hasil panen sangat sulit
untuk dipasarkan. harpa menjadi sangat rendah. dan petani cendrung berada pada
posisi price taker.

Daya simpan nanas relatif sangat singkat. hanya tahan 2 — 3 harn.
Tingginya kadar air dalam buah (84.97 %), buah jadi mudah diserang bakteri
pembusuk.  Untuk mengantisipasi keadaan ini. masyarakat Desa Tangkit Baru
sejak tahun 1990, telah memulal kegiatan usaha pengolahan buah nanas menjadi
produk-produk olahan nanas.

Jumlah industri pengolahan nanas di Desa Tangkit Baru pernah mencapai
18 buah, dengan 7 macam produk olahan nanasnya. Seiring perjalanan waktu,
industri-industri ini telah mengalami penurunan dalam jumlah dan keragaman
produk olahannya. Adanya kebijakan pemenintah dengan memberikan bantuan
peralatan olahan nanas dan pinjaman modal oleh BUMN (PT Pusri dan PLN)

terhadap industri mikro, menjadikan stimulan dan peluang bagi industri-industri

pengolahan nanas ini untuk tetap eksis.




I. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Sektor pertanian yang dimotori agroindustri khususnya agroindustri kecil
~= menengah merupakan sektor andalan yang diharapkan dapat menghadapi
f=cangan ckonomi. Pada kondisi yang sulit, agroindustri sangat membantu
“==m mempertahankan kestabilan ekonomi nasional dalam penyediaan lapangan
+=z maupun dalam memperoleh nilai tambah.

Keunggulan lainnya adalah scktor ini berbasis kuat pada sumberdaya
=l schingga pengembangan sektor pertanian dan agroindustri akan mendorong
“o=ouh dan berkembangnya berbagai aktivitas ekonomi vang merupakan sumber
semcapatan asli daerah, yang pada gilirannya sumber ini merupakan andalan dan
“=vzztan dalam pelaksanaan otonomi daerah.

Propinsi Jambi mempunyai komoditas unggulan spesifik lokasi vang
~oiemsial untuk dikembangkan dalam menunjang agroindustri sehingga bernilai
“omomn tinggi. Nanas varietas Tagkit adalah salah satu komoditas unggulan
~=me vang dilepas melalui SK Mentan RI No. 103/Kpts/TP.240/3/2000 tanggal 7
M= 2000 (Amrullah, 2002).

Nanas varietas Tangkit termasuk tanaman buah majemuk dengan bentuk
wes tulat lonjong, bagian pangkal hampir sama dengan bagian ujung, dengan
= panjang 19 — 20 cm, berat per buah 1,3 — 1.5 kilogram. Buah matang
“ewama kuning, mata buah berlekuk dangkal, warna daging buah kuning, rasa

‘M=t pada saat masak fisiologis manis, dengan kadar gula 2 % (SNI-01.2892-

%I Zan kadar air 84,97 % (SNI-01.1395-1994), apabila dimakan rasanya
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“==ozn karena mempunyai tekstur daging buah halus sedikit berserat. oleh karena
= sanvak digunakan untuk pembuatan makanan ringan dan olahan industr
Tumah tangga karena aromanya vang lembut.

Keunggulan lain nanas Tangkit dapat tumbuh dan berproduksi baik pada
“=mem zambut (pH < 5.0) dengan aroma buah yang lembut dan teksur daging buah
~==c halus. sedikit berserat dibandingkan dengan Nanas Palembang yang
“manva harum, tekstur daging buah halus dan hampir tidak berserat.

Desa Tangkit Baru merupakan daerah sentra produksi nanas yang teibesar
“orooinsi Jambi (lihat Lampiran | Tabel 2), sehingga komoditas ini merupakan
semocerak perckonomian dan menjadi sumber pendapatan utama daerah ini,
©emst vang sanpat besar ini bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan
== Namun sampai saat ini pendapatan petani nanas di daerah ini masih
=== Hal ini disebabkan oleh rendahnya harga jual nanas segar dan produk
mamen vang dihasilkan.

Hasil observasi di daerah sentra produksi tersebut diketahui bahwa, pada
“== ==nen raya produksi mencapai 30.000 — 40.000 buah per hari. sehingga hasil
weme= sulit dipasarkan dan harganya menjadi sangat rendah. Selain itu dava
wmeen relatif singkat, buahnya cepat busuk, hanya tahan 2 — 3 hari. Tingginya
‘==imgan air yang terdapat dalam buah nanas menjadi mudah diserang
wwz=usme pembusuk.  Untuk megantisipasi hal ini dan upaya peningkatan
emceoatan petani nanas di daerah ini dapat melalui pengembangan usaha

==ocizhan produk nanas yang memenuhi standar mutu, sehingga dapat bersaing

S semmilai ekonomi tinggi (Nur, 2004).
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V. KESIMIPPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penclitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Analisis SWOT menjelaskan, berdasarkan CPPB — IRT (Cara Produksi
Pangan vang Baik — Industri Rumah Tangpa) yang dikeluarkan olch BPOM
(Badan Pengawasan Obat dan Makanan), kondisi internal tujuh industri
mikro pengolahan nanas Desa Tangkil Baru terbagi ke dalam 4 perirgkat,
Industri Mamaseh dan Jaya [ndah dalan peringkat baik, industri Insawa dan
Sifurenue dalam peringkat cukup baik, industri Yusra dan Masagenae dalam
peringkat cukup. dan industri Sinar Rembulan dalam peringkat kurang.
Tujuh industri tersebut masih perlu untuk ditingkatkan kondisi eksternalnya

sesual tuntunan CPPB - IRT,

Kondisi eksternal ketujuh industri pengolahan nanas tersebut relatif sama
vakni pemasaran produk. Bauran pemasaran (markering mix) yang telah
dilakukan adalah strategi produk, strategi harga. strategi promosi, dan
strategi distribusi masih lemah schingpa laju penjualan produk berjalan

lamban yang mengakibatkan lambannya laju kegiatan produksi.

Hasil AHP (dnalitveal Hierarchy Process) menunjukkan nilai Consistency
Ratio (CR) berkisar 0,00 sd 0,10, Faktor permintaan adalah prioritas
masalah utama bagi industri pengolahan nanas di Desa Tangkit Baru dengan

skor 0,511 bila dibanding dengan [aktor modal (0,159), faktor teknologi

(0,139), faktor kelayakan (0.1), dan faktor tenaga kerja (0,092).
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